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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

 

Kesenian Gandang Lasuang dalam upacara perkawinan merupakan 

salah satu bentuk kesenian yang telah mentradisi ditengah kehidupan 

masyarakat Sasak. Terdapat nilai-nilai sosial dan budaya yang 

tergambar dari semangat kebersamaan dan gotong-royong yang kuat 

untuk tetap menjalin silaturrahmi antara manusia dalam masyarakat. 

Kesenian ini memiliki keunikan karena merupakan kolaborasi 

dari tiga unsur seni di dalamnya, yaitu musik, gerak, dan lagu (syair). 

Kesenian ini lebih dominan pada musik, oleh karena itu, maka pola 

tingkah-bertingkah dalam permainan instrumen musiknya mampu 

menghasilkan notasi musik. 

Bentuk penyajian kesenian Gandang Lasuang dalam konteks 

upacara perkawinan dan di luar konteks upacara perkawinan memiliki 

struktur penyajian yang sama. Namun terdapat perbedaan dalam 

bentuk pertunjukannya, karena bentuk pertunjukan kesenian akan 

disesuaikan dengan bentuk acara yang akan diselenggarakan. 
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B. SARAN 

Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada semua kalangan, 

terutama kepada pihak-pihak yang terkait dalam instansi Pemerintahan 

Daerah Pasaman Barat. Khusus masyarakat Sasak, terutama generasi 

muda agar dapat melestarikan dan mempertahankan budaya lokal 

yang telah ada. Sehingga kesenian-kesenian tradisi tetap bisa dinikmati 

oleh generasi penerus berikutnya.  

Selanjutnya saran ditujukan kepada pembaca untuk 

memberikankan kritikan dan masukan yang membangun, agar mampu 

menjadi tulisan yang lebih sempurna dan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti-peneliti berikutnya. Saran khusus ditujukan pada Grup 

Kesenian Gandang Lasuang “Nyiur Melambai” untuk tetap berkreasi 

dan berkreativitas dalam mempertahankan kesenian tradisional yang 

telah dimiliki secara turun-temurun. 
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